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ABSTRAK 

Kedelai (Glysine max (L) Mer.) merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang 

mengandung protein nabati yang tinggi, sumber lemak, vitamin, dan mineral. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui total biaya, penerimaan, pendapatan, dan 

R/C pada pembuatan tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan. Metode 

dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode pengambilan 

sampel responden dengan metode sensus. Pengumpulan data dengan cara 

wawancara, observasi, kuesioner  dan pencatatan, dokumentasi,  dan kajian 

pustaka. Hasil penelitian dari 5 responden diperoleh rata-rata total biaya yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 64.633.425/bulan.  Rata-rata penerimaan produksi 

pembuatan tahu sebesar Rp. Rp.115.067.360/bulan. Pemakaian  bahan baku impor  

sebesar 7.712 kg/bulan menghasilkan jumlah produksi 110.016 potong dengan 

harga Rp. 1.000/potong. Rata-rata pendapatan sebesar Rp. 50.433.935/bulan dan 

nilai rata-rata R/C sebesar 1,7. Berdasarkan analisis biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan dan R/C  dapat disimpulkan bahwa usaha pembuatan tahu di 

Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan menguntungkan dan layak diusahakan. 

 

Kata kunci: Tahu, Penerimaan, Pendapatan, R/C. 
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ABSTRACT 

Soybean (Glysine max (L) Mer.) is a type of legume that contains high vegetable 

protein, a source of fat, vitamins, and minerals. The purpose of this study were to 

determine the total cost, revenue, income, and R/C on tofu processing in Blega 

District, Bangkalan Regency. The basic method of research used is descriptive 

method. The method of sampling respondents by census method. Data collection 

by interviews, observation, questionnaires and notes, documentation, and 

literature review. Research results from 5 respondents obtained an average total 

cost is Rp.64,633,425/month. The average production revenue of tofu processing 

is Rp. 115,067,360/month. Use of imported raw materials of 7,712 kg/month 

resulting in a total production of 110,016 pieces at a price of Rp. 1,000/pieces. 

Average income is Rp. 50.433.935/month and the average R/C value is 1.7. Based 

on the analysis of production cost, revenue, income and R/C it can be concluded 

that  tofu processing business in Blega District, Bangkalan Regency is profitable 

and feasible to effert.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu penyumbang dalam 

memantapkan perekonomian di Indonesia. Keberadaan sektor industri pengolahan 

merupakan salah satu penggerak yang penting bagi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Industri pengolahan pangan merupakan industri yang bergerak dalam 

pengolahan hasil pertanian, baik nabati maupun hewani menjadi produk pangan 

olahan, yang dapat dibuat dan dikembangkan dari sumber daya alam lokal. Saat 

ini Indonesia memiliki banyak produk pangan yang diangkat dari jenis pangan 

lokal dan diolah secara tradisional. Dengan berkembangnya produk lokal maka 

jumlah dan jenis produk pangan menjadi semakin banyak jumlahnya (Soleh, 

2003).  

Industri pertanian dikenal dengan nama agroindustri, agroindustri dapat 

menjadi salah satu pilihan strategis dalam menghadapi masalah dalam upaya 

peningkatan perekonomian masyarakat di pedesaan serta mampu menciptakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat yang hidup di pedesaan. Sektor industri 

pertanian merupakan suatu sistem pengelolaan secara terpadu antara sektor 

pertanian dengan sektor industri guna mendapatkan nilai tambah dari hasil 

pertanian. Tantangan serius untuk mempertahankan kelangsungan pengembangan 

produksi agar mencapai swasembada komoditas tersebut (Rukmana, 1996). 

Komoditas pertanian yang ada selama ini hampir semuanya bisa diolah 

seperti kacang kedelai. Kedelai merupakan bahan pangan yang sangat populer di 
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dalam kalangan masyarakat hampir setiap hari banyak orang yang mengonsumsi 

makanan olahan dari kedelai salah satunya tahu. Kandungan protein yang tinggi 

pada kedelai dan juga kandungan gizinya yang lengkap, kacang kedelai 

merupakan bahan baku utama pembuatan tahu yang sangat dibutuhkan bagi 

berlangsungnya suatu proses produksi. Bila dilihat dari nilai ekonomisnya, 

kebutuhan akan tahu sangat tinggi setiap harinya, karena tahu merupakan 

makanan yang enak bagi semua kalangan, banyak manfaat yang bisa diperoleh 

dari tahu baik dari segi kesehatan maupun ekonomis. Usaha pembuatan tahu 

dirasa memberikan kontribusi pendapatan yang baik bagi produsen karena 

permintaan tahu tidak pernah turun, sehingga meningkatkan taraf hidup 

pengusaha serta banyak dari produsen ingin mengembangkan usaha untuk 

kedepannya melalui pemasaran yang optimal (Cahyadi, 2007). 

Tabel 1. Jumlah Pengrajin Usaha Pembuatan Tahu di Kecamatan Blega 

 No  Desa/ Kelurahan            Jumlah  

1. Alasraja      - 

2. Bates       - 

3. Blega       - 

4. Blega Oloh     - 

5. Gigir       - 

6. Kajan       - 

7. Kampao      - 

8. Karang Gayam    3 
9. Karang Nangkah    1 

10. Karang Panasan    1 

11. Karpote      - 

12. Ko’olan     - 

13. Lomaer      - 

14. Lombang Daya    - 

15. Lombang Laok    - 

16. Nyormanis      - 

17. Gadungan      - 

18. Panjalinan      - 

19. Rosep       - 

Sumber: Analisis Data Primer 2020, diolah 
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Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu daerah 

yang terletak di Pulau Madura yang merupakan wilayah administrasi di Provinsi 

Jawa Timur mempunyai luas wilayah 1.260,14    . Kecamatan Blega 

merupakan sentral pengembangan industri pengrajin tahu, yang masih berjalan 

sampai saat ini.  

Usaha industri tahu merupakan makanan yang terbuat dari bahan dasar 

kedelai yang difermentasikan. Dilihat dari peluang di negara Indonesia tahu 

sangat populer dan sangat digemari oleh masyarakat. Tahu oleh masyarakat 

Indonesia sering dikonsumsi dalam sehari-hari. Makanan yang merakyat ini bisa 

dibuat aneka jenis makanan dan cemilan. Jadi industri tahu hingga saat ini masih 

terbuka lebar dan bisa dikatakan sebagai usaha yang menjanjikan karena tahu 

sering dikonsumsi oleh masyarakat. Tahu memiliki kandungan protein yang 

sangat tinggi dan sangat baik untuk kesehatan tubuh. Pengusaha tahu yang ada di 

Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan pada umumnya masih dikelola secara 

tradisional yang jarang dilakukan pencatatan maupun perhitungan terhadap biaya, 

penerimaan, pendapatan dan kelayakan usahanya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik meneliti Usaha Pembuatan Tahu di Kecamatan Blega 

Kabupaten Bangkalan dengan judul “Analisis Kelayakan Usaha Pembuatan Tahu 

di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka  rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Berapa biaya produksi, penerimaan dan pendapatan  usaha pembuatan tahu 

pada industri tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan? 

2. Bagaimana kelayakan usaha pembuatan tahu pada industri Tahu di 

Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan berdasarkan nilai R/C? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui biaya produksi, penerimaan dan pendapatan usaha pembuatan 

tahu pada Industri Tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan.  

2. Menganalisis  kelayakan usaha pembuatan tahu pada Industri Tahu di 

Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan berdasarkan nilai R/C. 

1.4 Manfaat  Penelitian   

1. Manfaat untuk Peneliti 

a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai usaha 

pembuatan tahu pada Industri Tahu di Kecamatan Blega Kabupaten 

Bangkalan. 

b. Untuk memberikan informasi mengenai kelayakan usaha pembuatan 

tahu pada Industri Tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan. 
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2. Manfaat Untuk Pembaca 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-

penelitian sejenis. 

b. Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai usaha pembuatan tahu pada Industri Tahu. 

3. Manfaat Untuk Pemerintah  

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam 

meningkatkan kualitas masyarakat dalam berwirausaha agar 

mendapatkan pendapatan yang besar dan dapat menekan biaya 

produksi. 

b. Dapat menberikan  masukan kepada Pemerintah Daerah (PEMDA) 

setempat khususnya dinas/instansi terkait sebagai bahan pertimbangan 

untuk mendukung dan menggali potensi daerah serta menentukan 

kebijakan yang akan dilakukan untuk pengembangan dan pembinaan 

sektor industri yang berbasis pada komoditi agroindustri.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teori dan Konsep  

2.1.1 Agroindustri   

Soekartawi (2005), mengemukakan bahwa agroindustri berasal dari dua 

kata, yaitu agricultural dan industry yang berarti suatu industri yang menggunakan 

hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya atau suatu industri yang 

menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai sarana atau input dalam 

usaha pertanian. Definisi agroindustri dapat dijabarkan sebagai kegiatan industri 

yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku, merancang, dan 

menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. Dengan demikian 

agroindustri sebagai pengolah komoditas pertanian primer menjadi produk  

olahan, baik produk akhir (final product) maupun produk antara (intermediate 

product). Agroindustri memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat dari kontribusinya dalam hal 

meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, menyerap tenaga kerja, 

meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong tumbuhnya industri lain. 

2.1.2  Industri Kecil 

Ibnu (2004), menyatakan bahwa dalam perekonomian nasional, industri 

kecil merupakan suatu basis yang cukup besar dalam menunjang ekspor non 

migas, dan memperkuat struktur industri transformasi dari masyarakat agraris 

menjadi masyarakat industri. Industri kecil mempunyai peranan yang cukup kuat 

untuk mendorong restrukturisasi pedesaan kearah yang lebih berkembang, melalui 
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penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapataan masyarakat, dan penyebaran 

industri dalam rangka mengantisipasi ketimpangan antara perekonomian di 

perkotaan dan pedesaan. Industri kecil dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu industri 

rumah tangga dan pabrik kecil. Berikut ini ciri-ciri dari industri rumah tangga 

yaitu : 

1. Sebagian besar pekerjanya adalah anggota keluarga sendiri dari 

pemilik/pengusaha yang pada umumnya tidak dibayar.   

2. Proses produksinya masih manual dan dilakukan di rumah.   

3. Produksinya bersifat musiman mengikuti kegiatan di sektor pertanian yang 

bersifat musiman.  

4. Jenis produksinya sederhana untuk konsumsi sederhana juga. 

Sedangkan ciri-ciri dari pabrik kecil yang menggunakan tenaga kerja antara 5 

sampai 19  orang, yaitu:   

1. Produksinya lebih teratur dan sudah punya tempat khusus, biasaya berada 

di dekat rumah pemilik/pengusaha.   

2. Sebagaian besar pekerja sudah digaji. 

2.1.3 Kedelai  

Kedelai (Glysine max (L) Mer) merupakan salah satu jenis kacang-

kacangan yang mengandung protein nabati yang tinggi, sumber lemak, vitamin, 

dan mineral. Apabila cukup tersedia di dalam negeri akan mampu memperbaiki 

gizi masyarakat melalui konsumsi kedelai segar maupun melalui konsumsi kedelai 

olahan seperti tahu, tempe, tauco, kecap, susu dan lain sebagainya (Kertaatmaja, 

2001).   
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Klasifikasi tanaman kedelai dalam sistemik tumbuhan adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub-divisi : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo : Polypotales  

Famili : Leguminosae (Papilionaceae)  

Sub-famili : Papilionoideae  

Genus : Glycine  

Spesies : Glycine max ( L) Merill. sinonimdengan G. Soya ( L.) Sieb dan     

 Zucc. atau Soya max atau S. hispida (Suprapto, 2004). 

Pengolahan kedelai dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu 

dengan fermentasi dan tanpa fermentasi. Pengolahan melalui fermentasi akan 

menghasilkan kecap, oncom, tauco dan tempe. Bentuk olahan tanpa melalui 

fermentasi susu kedelai, tahu, tauge dan tepung kedelai (Kertaatmaja, 2001).   

Kedelai merupakan bahan pangan yang sangat populer di dalam kalangan 

masyarakat, hampir setiap hari banyak orang yang mengkonsumsi makanan 

olahan dari kedelai salah satunya tahu. Kandungan protein yang tinggi pada 

kedelai dan  juga kandungan gizi  lainnya yang lengkap. Apabila ditinjau dari segi 

harga kedelai merupakan sumber protein yang termurah sehingga sebagian besar 

kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari hasil olahan kedelai. Biji kedelai 

tidak dapat dimakan langsung karena menggandung gtripsine inhibitor. Apabila 

biji kedelai sudah direbus pengaruh gtripsine inhibitor dapat dinetralkan. Kedelai 
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dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, antara lain untuk makanan 

manusia, ternak, dan untuk bahan industri (Cahyadi, 2007).  

2.1.4 Tahu dan Pengolahan Tahu  

Tahu merupakan salah satu jenis lauk pauk yang banyak diminati dan 

digemari masyarakat Indonesia, karena harganya murah, mudah didapat dan 

bergizi tinggi. Istilah tahu berasal dari Cina, tao-hu atau teu-hu. Teu artinya 

kedelai dan hu artinya lumat jadi bubur. Jadi secara harfiah tahu berarti makanan 

dengan bahan baku kedelai yang dilumatkan  menjadi bubur (Muslimin dan 

Ansar, 2010).   

Suprapti (2005), mengemukakan bahwa tahu diproduksi dengan 

memanfaatkan sifat protein, yaitu akan mengumpul bila bereaksi dengan asam. 

Pengumpulan protein oleh asam cuka akan berlangsung secara cepat dan 

bersamaan di seluruh bagian cairan sari kedelai, sehingga sebagian besar air yang 

semula tercampur dalam sari kedelai akan terkumpul di dalamnya. Pengeluaran air 

yang terkumpul tersebut dapat dilakukan dengan memberikan tekanan. Semakin 

besar tekanan yang diberikan, semakin banyak air dapat dikeluarkan dari 

gumpalan protein. Gumpalan protein yang dihasilkan yang akan  dicetak menjadi 

tahu. 

Kedelai yang diolah sebagai bahan utama pembuatan tahu dapat 

menghasilkan beberapa jenis tahu, di antaranya tahu biasa (tahu potong), tahu 

goreng, tahu kuning, tahu cina, tahu sultra (fucuk), tahu sumedang, dan kerupuk 

tahu. Tahu biasa atau tahu potong merupakan tahu yang umum diproduksi oleh 

sebagian besar industri tahu. Jenis penggumpal yang digunakan adalah whey  
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(biang) dan secara umum melalui proses produksi tahu. Tahap pencetakan  

diakhiri dengan pemotongan yang sesuai ukuran yang diinginkan, tahu goreng 

juga merupakan tahu biasa atau tahu potong yang digoreng terlebih sebelum 

dijual, tahu kuning merupakan tahu biasa atau tahu potong  yang pada proses 

rebusan terakhirnya menggunakan kunyit, tahu sultra (fucuk) atau yang lebih 

dikenal dengan kembang tahu, merupakan tahu dengan tekstur yang sangat lunak 

dan berwarna putih. Penggumpal yang digunakan yaitu  ghicono delta laction 

(GDL), pada proses pembuatannya tidak dilakukan pemilihan gumpalan dan whey 

atau biang. Kerupuk tahu merupakan kulit tahu kering yang digoreng (Budi, 

2001).   

Menurut  Sarfan (2016), proses pengolahan kedelai menjadi tahu adalah 

sebagai berikut : 

1. Menyiapkan kedelai yang akan diolah dengan memilih kedelai yang 

bersih. 

2. Kedelai dicuci, kemudian direndam selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air 

untuk satu kg kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam.  

3. Menumbuk  kedelai dan menambahkan air panas sedikit demi sedikit 

hingga berbentuk bubur.  

4. Selanjutnya memasak bubur tersebut jangan sampai mengental. 

5. Menyaring bubur kedelai dan endapan airnya dengan menggunakan batu 

tahu (kalsium sulfat CaSO4) sebanyak 1 gram atau 3 ml asam cuka untuk 

satu liter sari kedelai, sedikit  demi sedikit sambil diaduk perlahan.  

6. Mencetak dan mengepres endapan tersebut.   
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7. Selanjutnya tahu yang sudah dicetak kemudian dipotong-potong segiempat  

8. Setelah dipotong tahu siap dipasarkan. 

2.1.5  Konsep Harga 

Harga adalah variabel yang dapat dikendalikan dan dapat menentukan 

diterima tidaknya suatu produk oleh konsumen. Murah atau mahalnya harga suatu 

produk sangat relatif sifatnya. Harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua 

biaya yang telah dikeluarkan, jika harga ditetapkan terlalu tinggi, maka kurang 

menguntungkan karena pembeli dan volume penjualan berkurang. Harga jual 

adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu 

barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan pedagang. 

Untuk mencapai laba yang diinginkan oleh pedagang, maka pedagang akan 

melakukan daya tarik konsumen dengan cara menentukan harga yang tepat untuk 

produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas 

produk suatu barang dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan kepada 

konsumen (Supriyono, 2007). 

2.1.6 Konsep Biaya  

Sugianto (2006), mengemukakan bahwa biaya produksi adalah sejumlah 

uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input yaitu secara akuntansi 

sama dengan jumlah uang keluar yang tercatat. 

 Menurut Riwayadi (2006), biaya produksi adalah biaya yang terjadi pada 

fungsi produksi, fungsi produksi merupakan fungsi yang mengolah bahan baku 

menjadi barang jadi. Biaya produksi itu sendiri mencakup semua biaya yang 

berkaitan dengan perolehan atau pembuatan suatu produk. Biaya menurut 
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perlakuan dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas dapat 

diklasifikasikan menjadi: 

a. Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah Biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume 

produksi tertentu. Contohnya penyusutan alat. 

b. Biaya Variabel (Variabel Cost) adalah Biaya yang jumlah totalnya 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya bahan 

baku dan tenaga kerja langsung. 

c. Biaya Total (Total Cost) adalah Biaya yang jumlah totalnya tetap dalam 

kisaran volume kegiatan tertentu. Contoh : gaji direktur produksi. Secara 

matematis total biaya dapat dituliskan sebagai berikut:  

TC =FC + VC  

Keterangan:  

TC = Biaya Total (Total Cost).  (Rp/Bln)  

VC = Biaya Variabel (Variable Cost). (Rp/Bln)  

FC = Biaya Tetap (Fixed Cost).  (Rp/Bln) 

2.1.7 Penerimaan (Revenue) 

Penerimaan adalah jumlah produksi yang diperoleh dikalikan dengan 

harga produksi dengan satuan rupiah (Suratiyah, 2016). Semakin besar jumlah 

produk yang dihasilkan dan berhasil dijual maka semakin besar pula 

penerimaannya. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut :   

TR = Y x Py  

Keterangan:  

TR = Total  Penerimaan (Rp)  



13 
 

 
 

Y   =  Produksi yang diperoleh dari usaha tahu 

Py  = Harga dari hasil produksi (Rp)    

2.1.8 Pendapatan 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya per usaha  

dengan satuan rupiah (Suratiyah, 2016). Pendapatan dapat dipengaruhi oleh bahan 

baku kedelai yang digunakan oleh industri tahu. Semakin besar bahan baku 

kedelai yang digunakan dalam proses produksi tahu, maka semakin tinggi pula 

pendapatan yang diperolehnya dari usaha industri tahu. Pendapatan usaha  dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Pd = TR - TC   

Keterangan:  

Pd  = Pendapatan Industri Tahu (Rp/ Bln)   

TR = Total Penerimaan (Rp/Bln)   

TC = Total Biaya (Rp/ Bln) 

2.1.9 Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang 

tidak hanya menganalisis layak atau tidak layaknya bisnis dibangun, tetapi juga 

saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang 

maksimal untuk waktu yang tidak  ditentukan. Tujuan dilakukan studi kelayakan 

adalah untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu besar 

untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan (Wiyono dan  Baks 2015). 
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a) Analisis R/C 

Menurut Suratiyah (2016) R/C adalah singkatan dari Return Cost Ratio 

atau dikenal sebagai perbandingan antara penerimaan dengan total biaya per 

usaha. Hal ini dapat ditulis sebagai berikut:  

R/C = 
  

  
 

Keterangan:  

R/C = Efisiensi Usaha  

TR = Total Penerimaan  

TC = Total Biaya 

Kriteria penilaian kelayakan berdasarkan R/C adalah sebagai berikut : 

- Jika R/C > 1, artinya usaha yang dilakukan oleh industri atau perusahaan layak    

untuk diusahakan. 

- Jika R/C = 1, artinya usaha yang dilakukan oleh industri atau perusahaan dalam 

keadaan impas. 

- Jika R/C < 1, artinya usaha yang dilakukan oleh industri atau perusahaan tidak 

layak untuk diusahakan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian Mohamad (2018) yang berjudul Analisis 

Kelayakan Usaha Pembuatan Tahu di Landasan Ulin Barat Kota Banjarbaru 

(Studi Kasus Tahu Maju Lestari “Bapak H. Manaf”) diperoleh hasil penelitian 

bahwa besarnya rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam usaha pembuatan 

tahu sebesar Rp. 179.928.353,-/bulan dengan Perolehan rata-rata penerimaan 

sebesar Rp. 367.500.000,-/bulan. Maka rata-rata pendapatan Rp. 187.571.647,-
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/bulan. Berdasarkan hasil analisis penelitian RC – Ratio untuk usaha pembuatan 

tahu adalah sebesar 2,04 terbukti efisien yaitu menguntungkan dan layak karena 

lebih besar dari kaidah RC – Ratio.  

Berdasarkan penelitian Nursalis (2018) yang berjudul Analisis Pendapatan  

Agroindustri Tahu (Studi Kasus Pada Perusahaan Tahu Pusaka di Desa Simpang 

Kecamatan Bantarkalong Kabupaten Tasikmalaya) diperoleh hasil penelitian 

bahwa besarnya rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam usaha pembuatan 

tahu sebesar Rp. 4.262.280,49,-/bulan dengan Perolehan rata-rata penerimaan 

sebesar Rp. 8.424.000,-/bulan. Maka rata-rata pendapatan Rp. 4.161.719,51,-

/bulan. Berdasarkan hasil analisis penelitian RC – Ratio untuk usaha pembuatan 

tahu adalah sebesar 1,02 terbukti efisien yaitu menguntungkan dan layak karena 

lebih besar dari kaidah RC – Ratio.  

Berdasarkan penelitian Muhammad (2015) yang berjudul Analisis 

Pendapatan  dan Kelayakan Usaha Industri Tahu “Dani” di  Kota Palu diperoleh 

hasil penelitian bahwa besarnya rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam 

usaha pembuatan tahu sebesar Rp. 16.902.386,-/bulan dengan Perolehan rata-rata 

penerimaan sebesar Rp. 20.000.000,-/bulan. Maka rata-rata pendapatan Rp. 

3.097.614,-/bulan. Berdasarkan hasil analisis penelitian RC – Ratio untuk usaha 

pembuatan tahu adalah sebesar 1,18 terbukti efisien yaitu menguntungkan dan 

layak karena lebih besar dari kaidah RC – Ratio.  

Berdasarkan penelitian Sarfan (2016) yang berjudul Analisis Pendapatan 

dan Kelayakan Usaha Pembuatan Tahu di Kelurahan Liabuku Kecamatan Bungi 

Kota Bau-Bau (Studi Kasus Pada Industri Tahu Mekar) diperoleh hasil penelitian 
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bahwa besarnya rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam usaha pembuatan 

tahu sebesar Rp. 110.101.950,-/bulan dengan Perolehan rata-rata penerimaan 

sebesar Rp. 172.800.000,-/bulan. Maka rata-rata pendapatan Rp. 62.698.050,-

/bulan. Berdasarkan hasil analisis penelitian RC – Ratio untuk usaha pembuatan 

tahu adalah sebesar 1,56 terbukti efisien yaitu menguntungkan dan layak karena 

lebih besar dari kaidah RC – Ratio.  

Berdasarkan penelitian Hairun (2016) yang berjudul Analisis Usaha 

Pembuatan Tempe   (Studi Kasus Pada Usaha Pembuatan Tempe “Bapak Joko 

Sarwono” di Kelurahan Binuang Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin diperoleh 

hasil penelitian bahwa besarnya rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam 

usaha pembuatan tempe sebesar Rp. 22.763.000,-/bulan dengan Perolehan rata-

rata penerimaan sebesar Rp. 25.000.000,-/bulan. Maka rata-rata pendapatan Rp. 

2.236.750,-/bulan. Berdasarkan hasil analisis penelitian RC – Ratio untuk usaha 

pembuatan tempe adalah sebesar 1,10 terbukti efisien yaitu menguntungkan dan 

layak karena lebih besar dari kaidah RC – Ratio.  

2.3  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian industri tahu ini adalah industri yang bergerak dalam pembuatan tahu 

dengan berbahan baku kedelai. Kedelai yang sudah dipilih terlebih dahulu dan 

melalui beberapa proses untuk menghasilkan suatu produk berupa tahu. Dari 

sejumlah produksi yang dihasilkan akan dijual kepada konsumen dengan harga 

tertentu sehigga diperoleh suatu penerimaan. Dalam proses produksi tahu 

diperlukan biaya-biaya yang terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap yang 
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kemudian disebut sebagai biaya total. Total penerimaan yang diperoleh pada 

industri tahu tersebut dikurangi dengan total biaya sehingga diperoleh keuntungan 

akhir dari suatu industri. Sedangkan untuk mengetahui kelayakan apakah 

menguntungkan atau tidak merugikan secara ekonomi dapat dihitung dengan 

penerimaan total dibagi dengan total biaya. 

2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka yang 

telah disebutkan sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga usaha pembuatan tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan 

menguntungkan jika dilihat dari aspek biaya produksi, total penerimaan 

dan total pendapatan. 

2. Diduga usaha pembuatan tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan 

layak dilihat dari aspek R/C. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Usaha pembuatan tahu di Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan dengan 

rata-rata total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 64.633.425/bulan.  Rata-

rata penerimaan produksi pembuatan tahu sebesar Rp. 

Rp.115.067.360/bulan, dalam satu kali produksi selama satu bulan dengan 

pemakaian bahan baku kedelai 7.712 kg/bulan menghasilkan 

110.016/potong dengan harga Rp. 1.000/potong dari 5 responden usaha 

pembuatan tahu, sehingga diperoleh rata-rata pendapatan usaha pembuatan 

tahu sebesar Rp. 50.433.935/bulan. 

2. Nilai R/C dalam periode produksi memperoleh jumlah nilai rata-rata R/C 

1,7 sehingga usaha pembuatan tahu di Kecamatan Blega Kabupaten 

Bangkalan ini menguntungkan dan  layak untuk dikembangkan/diusahakan 

karena nilai R/C > 1. 

5.2 Saran 

1. Usaha pabrik tahu di Desa Paombulan Kecamatan Blega Kabupaten 

Bangkalan layak terus untuk diusahakan dan bisa terus dikembangkan.  

2. Harga kedelai yang berfluktuasi seharusnya pengusaha tahu memiliki cara 

agar memperoleh pendapatan lebih tinggi. Maka dari itu pengusaha harus 

memantau informasi kedelai atau dapat juga melakukan penyimpanan 

kedelai agar usaha pembuatan tahu tetap berjalan dan tidak kehabisan stok 

bahan baku kedelai. 
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3. Diperlukan adanya administrasi berupa pembukuan usaha pembuatan tahu 

4. Kepada pemerintah diharapkan agar memberikan bantuan seperti alat 

mesin penggiling dan lebih memperhatikan industri kecil khususnya 

industri pengolahan tahu. 
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